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  Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of the PQ4Rlearning model on the 
Economic learning outcomes of class XI Panca Bhakti High School Pontianak. The 
method used in this study is an experimental method with a pre-experimental design 
research design with the design used is one group pretest posttest design. The population 
in this study were all students of class Xl IPS Panca Bhakti High School Pontianak. 
Based on the final data results, it can be concluded that there is a significant influence 
after using the PQ4R learning model in the economics class Xl Panca Bhakti High School 
Pontianak. Specifically, it can be described as follows: (1) The average score of students 
before using the PQ4R model is 51.57 with a percentage of completeness of 19.23%. (2). 
The average score of students after using the PQ4R learning model is 72.61 with a 
percentage of completeness of 65.39% with the medium category. (3) Effective use of the 
PQ4R learning model for economic learning outcomes in class Xl Panca Bhakti High 
School Pontianak by using paired sample t-test  that is t-count value of -93 with 
probability (sig) 0.001. 
 
Keywords : PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Learning 
Model, Learning Outcomes 
 
   
PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting 
dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
bagi kehidupan di masa yang akan datang. 
Melalui proses belajar diharapkan akan dicapai 
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dapat 
tercapai jika siswa melibatkan dirinya secara 
aktif dalam kegiatan belajar baik fisik,mental 
maupun emosional. 
Dalam proses belajar mengajar terdapat 
model pembelajaran untuk mencapai proses 
pembelajaran yang efektif. Secara kaffah 
model dinamakan sebagai objek atau konsep 
yang digunakan untuk mempresentasikan suatu 
hal.Adapun menurut Soekamto (dalam Trianto 
2009:22) metode pembelajaran adalah 
“kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar memiliki 
peranan yang sangat penting agar pendidikan 
dapat berjalan dengan baik. Ada beberapa 
komponen dalam belajar mengajar yaitu : 
tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, 
metode, alat, sumber belajar dan evaluasi. 
Komponen komponen tersebut saling terkait 
dan mempengaruhi satu sama lain dalam 
rangka berlangsungnya proses belajar 
mengajar. 
Menurut Gagne (1989) (dalam Susanto 
2013:1-2), “belajar dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengelaman”. 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu 
kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung.Bagi Gagne 
Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. 
Selain itu, Gagne juga menekankan bahwa 
belajar sebagai suatu upaya untuk memperoleh 
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pengetahuan atau keterampilan melalui 
intruksi.Intruksi yang dimaksud adalah 
perintah atau arahan dan bimbingan dari 
seorang pendidik atau guru. 
Berdasarkan observasi penelitian di SMA 
Panca Bhakti Pontianak, kenyataanya kegiatan 
pembelajaran dilapangan masih cenderung 
dilakukan dengan cara konvensional atau 
pembelajaran ceramah, pemberian contoh soal, 
dan penugasan hal tersebut bisa menimbulkan 
kebosanan bagi siswa.  peneliti dan guru 
akuntansi SMA Panca Bhakti pelaksanaan 
belajar mengajar lebih banyak menggunakan 
metode pengajaran bersifat konvensional 
jarang menggunakan metode-metode belajar 
yang sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013. 
Sehingga, proses pembelajaran kurang 
kondusif namun penentuan nilai hasil belajar 
ditentukan oleh perilaku peserta didik yang 
kurang cooperative mungkin ada kejenuhan 
dalam pembelajaran yang selalu menitik 
beratkan kemampuan siswa sendiri sehingga 
suasana belajar mengajar kurang efektif. 
Salah satu pembelajaran dikatakan efektif 
adalah dapat memfasililitasi pemerolehan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
melalui penyajian informasi dan aktivitas yang 
dirancang untuk membantu memudahkan 
siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Belajar mengajar pada dasarnya adalah 
interaksi atau hubungan timbal balik antara 
guru dan siswa dalam menciptakan situasi baik 
dalam belajar maupun pembelajaran. Oleh 
karena itu, guru dalam mengajar dituntut 
kesabaran, keuletan, keahlian, keterampilan 
dan sikap terbuka disamping menciptakan 
situasi belajar aktif dan cooperative. 
Modelpembelajaran kooperatif didasarkan 
atas falsafah homo homoni socius, falsafah ini 
menekankan bahwa manusia adalah makhluk 
sosial (Lie,2003:27). Sedangkan menurut 
Ibrahim (2000:2) metode pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang membantu siswa mempelajari isi 
akademik dan hubungan sosial.Ciri khusus 
pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur 
yang diterapkan yang meliputi; saling 
ketergantungan positif, tanggungjawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar 
anggota dan evaluasi proses kelompok 
(Lie,2003:30). 
Model PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review)    adalah suatu model 
pembelajaran yang merupakan bagian dari 
metode kooperatif yang bertujuan untuk 
meningkatkan daya paham dan daya ingat 
siswa tentang materi yang mereka baca dengan 
cara membaca dan menulis. Strategi membaca 
yang digunakan untuk membaca buku 
pelajaran dan bahan bacaan lainya dalam suatu 
bidang pengetahuan telah banyak dicetuskan 
oleh para ahli dengan berbagai strategi 
pembelajaran. Salah satunya adalah strategi 
PQ4R(Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) yang dicetuskan oleh Francis 
Robinson pada tahun 1941. Strategi ini 
membuat perubahan besar dalam 
perkembangan metedologi belajar.Sampai 
sekarang telah berkembang begitu banyak 
sistem belajar yang serupa. 
Strategi belajar PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review)   merupakan 
bagian dari model-model pembelajaran 
inovatif berorientasi pada teori 
kontruktivisme.Teori pembelajaran 
konstruktivisme merupakan teori pembelajaran 
kognitif yang memiliki konsep siswa harus 
menemukan sendiri dan mentrnsformasikan 
informasi komplek, mengecek informasi baru 
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya 
apabila aturan-aturan itu sudah tidak sesuai 
lagi (Trianto 2007:26). Strategi PQ4R 
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review)   digunakan untuk membantu siswa 
mengingat dan memahami apa yang mereka 
baca. PQ4R merupakan sebuah singkatan dari 
Preview (membaca selintas dengan cepat), 
Question (bertanya), Read (membaca), Reflecty 
(refleksi), Recite (tanya-jawab sendiri), Review 
(mengulang secara menyeluruh) (Trianto, 2007 
: 93). Kelebihan dari model PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) cocok 
untuk memulai pembelajaran sehingga peserta 
didik akan terfokus perhatiannya pada istilah 
dan konsep yang akan dikembangkan dan yang 
berhubungan dengan mata pelajaran untuk 
kemudian dikembangkan menjadi konsep atau 
bagan pemikiran yang lebih ringkas dan 
memberikan kesempatan mengembangkan diri, 
diharapkan mampu memecahkan masalah 
sendiri dengan menemukan dan bekerja 
sendiri.   
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah  
“Bagaiman Efektivitas model Pembelajaran 
PQ4R(Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) Terhadap Hasil Belajar Pada 
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Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Panca 
Bhakti Pontianak. Secara khusus, rumusan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Bagaimana hasil belajar 
Ekonomi siswa kelas XI SMA Panca Bhakti 
Pontianak sebelum menggunakan model 
pembelajaran PQ4R(Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) (2) Bagaimana hasil 
belajar Ekonomi siswa kelas XI SMA Panca 
Bhakti Pontianak setelah menggunakan metode 
pembelajaran P4QR (3)Seberapa besar 
efektifitas penggunaan model pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) terhadap hasil belajar Ekonomi 
siswa kelas XI SMA Panca Bhakti 
Pontianak.Untuk memperjelas batasan 
permasalahan  dalam penelitian ini, maka 
ruang lingkup penelitian dibedakan menjadi 
dua yakni variabel bebas dan variabel terikat. 
Menurut Thoifah (2016:164), variabel 
penelitian adalah”suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulanya. Adapun variabel dalam  
penelitian ini adalah : (a) Variabel Bebas 
(Independen). Menurut Bungin 
(2005:61),“Variabel bebas adalah”variable 
yang mempengaruhi variable lain atau 
menghasilkan akibat pada variable yang lain 
yang pada umumnya berada dalam urutan tata 
waktu yang terjadi terlebih dahulu”. 
Keberadaan variable ini dalam penelitian 
kuantitatif merupakan variable yang 
menjelaskan terjadinya fokus atau topik 
penelitian.Variabel ini biasanya disimbolkan 
dengan “X”.Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas yaitu model pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review). (b) variabel terikat. 
Menurut  Bungin (2005:61), Variabel 
terikat merupakan”variable yang diakibatkan 
atau dipengaruhi variable bebas”. Keberadaan 
variable ini dalam penelitian kuantitatif adalah 
sebagai variable yang dijelaskan dalam fokus 
atau topik penelitian.Variabel ini biasa 
disimbolkan dengan “Y”.Adapun yang 
menjadi variabel terikat (Y) dalam penelitian 
ini adalah Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Panca 
Bhakti Pontianak.Dengan indikatornya adalah 
nilai pre-test dan post-test siswa.Definisi 
operasional adalah definisi yang didasarkan 
atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang 
dapat diamati. Secara tidak langsung definisi 
operasional itu akan menunjuk alat pengambil 
data yang cocok digunakan atau mengacu 
kepada bagaimana mengukur suatu variable. 
Adapun definisi operasional yang 
dimaksud adalah:  
(a) Efektivitas secara umum menunjukan 
sampai seberapa jauh tercapainya suatu target 
yang telah ditentukan maka dengan demikian 
semakin tinggi pula efektivitasnya. Efektivitas 
dalam penelitian ini adalah tingkat 
keberhasilan penggunaan model pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) di bandingkan dengan 
pembelajaran konvensional pada mata 
pelajaran Ekonomi. Penilaian efektif dan 
tidaknya didalam penelitian ini akan dilihat 
dari hasil pre-test dan post-test siswa yang 
dilakukan setelah pembelajaran. Adapun 
kriteria keefektifan dalam penelitian ini 
mengacu pada peningkatan pemahaman siswa 
apabila secara statistik hasil belajar siswa 
menunjukan perbedaan yang signifikan antara 
sebelum dan setelah perlakuan.(b) Model 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) merupakan metode 
pendukung pengembangan pembelajaran 
kooperatif  yang bertujuan untuk 
meningkatkan daya ingat siswa tentang materi 
yang mereka baca dengan cara membaca dan 
menulis.(c) Hasil belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah tingkat keberhasilan siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi. Hasil yang 
diperoleh siswa setelah melakukan proses 
kegiatan belajar mengajar di lihat dari hasil 
nilai pre-test dan post-tes. (d) Mata pelajaran 
Ekonomiadalah salah satu ilmu pengetahuan 
yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
manusia sehari-hari karena, ilmu ekonomi 
mengkaji bagaimana manusia dan masyarakat 
memenuhi kebutuhanya. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Mardalis (2014:24) menyatakan 
bahwa,”metode adalah suatu cara atau teknis 
yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 
melakukan suatu penelitian. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen.Menurut Darmadi Hamid 
2011:176), “Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang paling 
produktif, karena jika penelitian tersebut 
dilkukan dengan baikdapat menjawab hipotesis 
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yang utamanya berkaitan dengan hubungan 
sebab akibat”. 
Cambell dan Stanley (dalam Suharsimi 
Arikunto, 2010:123), membagi jenis penelitian 
ini atas sempurna tidaknya eksperimen sebagai 
berikut : (a) Pre-Eksperimental Design, (b) 
True-Eksperimental Design 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pada 
penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
Pre-Eksperimental Design.Dimana akan 
diterapkan sebuah perlakuan kepada objek 
penelitian. Dengan tujuan melihat hasil dari 
perlakuan atau treatmen tersebut dengan 
bentuk one grouppretest-posttestDesign. 
Alasan peneliti menggunakan bentuk pre-
eksperimental Design karena hanya 
menggunakan satu kelas yaitu kelas X1 SMA 
Panca Bhakti Pontianak.Metode ini diberikan 
pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembandingnya.Rancangan yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah one grouppretest-
posttestDesign, (1) Populasi penelitian 
Menurut Trijono (2015:30), populasi 
adalah” keseluruhan unit yang menjadi objek 
kegiatan statistic bagi yang berupa instansi 
pemerintah, lembaga, organisasi, orang, benda 
maupun objek lainnya.Sedangkan menurut 
Sukmadinata (2013:250), “populasi dibedakan 
antara populasi secara umum dengan populasi 
target. Populasi target adalah populasi yang 
menjadi sasaran keberlakukan kesimpulan 
penelitian”. Jadi yang menjadi populasi target 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI di SMA Panca Bhakti Pontianak, (2) 
Sampel penelitian 
Menurut Arikunto (2006:131), “sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. Sedangkan menurut trijono (2015:31) 
sampel adalah”sebagian unit populasi yang 
menjadi objek penelitian untuk memperkirakan 
karakteristik suatu populasi. Sampel, menurut 
kamus besar bahasa indonesia, berarti 1. 
Sesuatu yang digunakan untuk menunjukan 
sifat suatu kelompok yang lebih besar; 
2.Bagian kecil yang mewakili kelompok atau 
keseluruhan yang lebih besar; 
percontoh.Dengan demikian sampel 
merupakan bagian dari populasi. (A sample is a 
subgroup of population).  Yang menjadi 
sampel dalam penelitiana ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMA Panca Bhakti yang 
berjumlah 26 orang, dengan 18 orang siswa 
laki-laki  dan 8 orang siswi perempuan. 
Teknik pengumpul data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memiliki standar data 
yang ditetapkan. Menurut Sugiono (2016:308), 
“Teknik pengumpul data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Sugiono (2016:309) 
Mengungkapkan “Secara umum terdapat 
empat macam teknik pengumpulan data yaitu : 
observasi,wawancara, dokumentasi dan 
gabungan / triagulasi”, (1) 
Observasi,JhoniDimyati 
(2013:92),”mengatakan bahwa metode 
observasi adalah metode pengumpulan data 
penelitian dengan melalui pengamatan 
terhadap objek yang diteliti”. Menurut 
Arikunto (2006:157), observasi dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu : observasi 
non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen 
pengamatan dan observasi sistematis, yang 
dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman observasi. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunan observasi 
sistematis yaitu dengan  
menggunakanpedoman observasi untuk 
mengamati secara langsung kegiatan yang 
dilakukan  pada saat belajar mengajar ekonomi 
di SMA Panca Bhakti Pontianak, (1) 
Pengukuran Menurut Bungin (2011:103) 
pengukuran dalam penelitian kuantitatif 
dimaksudkan untuk”menentukan data apa yang 
ingin diperoleh dari indicator variable yang 
telah ditentukan”. Adapun pengukuran yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa test 
objektif (pilihan ganda), (2) 
Dokumentasimenurut Djam’an Satori (dalam 
Wulandari Oktaviani 2012:33)”alat 
dokumentasi adalah data-data yang diperlukan 
dalam permasalahan”. Pengambilan data ini 
melalui kamera berupa foto-foto dari hasil 
kegiatan yang dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar..Hal ini dilakukan bertujuan 
untuk menambah kepercayaan dan pembuktian 
suatu kejadian. 
Alat pengumpul data adalah alat yang 
digunakan agar dapat memperoleh data yang 
berkaitan dengan penelitian. Dalam sebuah 
sebuah penelitian tentunya memerlukan alat 
untuk melihat sebuah keberhasilan dari hal 
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yang diteliti oleh karena itu alat pengumpul 
data dalam penelitian ini adalah, (1) Lembar  
Observasilembar observasi digunakan untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) selama pembelajaran ekonomi 
berlangsung. Proses pembelajaran diamati 
melalui lembar pengamatan aktivitas guru 
yang disesuaikan dengan langkah-langkah 
dalam Pembelajaran PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) yang 
tercantum dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), (1) lembar Testmenurut 
Arikunto (2010: 266-267), “Khusus untuk tes 
prestasi belajar yang biasa digunakan di 
sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 
tes buatan guru dan (2) tes terstandar”. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan tes 
berstandar.Menurut Arikunto (2006:150), tes 
adalah “serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok”. Untuk soal tes 
berstandar yang disusun oleh peneliti sebelum 
digunakan, dilakukan validasi dan uji coba 
terlebih dahulu untuk kelayakan pemakaianya 
di lapangan. 
Di dalam penelitian, data mempunyai 
kedudukan yang paling tinggi, karena data 
merupakan penggambaran variabel yang 
diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 
hipotesis yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Oleh karena itu, salah atau tidaknya data 
tergantung dari baik tidaknya instrumen 
pengumpul data. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan yaitu validitas dan 
reliabelilitas,(1) validitas Tes menurut 
Sukmadinata (2012:228), “validitas instrument 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu 
pengukuran menggambarkan segi atau aspek 
yang diukur”. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi. Menurut 
Purwanto (2011:120) ”validitas isi adalah 
pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk 
memastikan apakah mengukur secara tepat 
keadaan yang ingin diukur”. 
Untuk mendapatkan validitas isi maka 
instrumen tes yang diukur dikonsultasikan 
kepada para ahli (expert judgment) untuk 
diperiksa dan dievaluasi secara sistematis 
apakah butir-butir soal test tersebut telah 
mewakili apa yang akan diukur, ahli yang 
dimaksud adalah satu orang dosen prodi 
pendidikan ekonomi, (2) realiabilitas 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) 
Reabilitas menunjuk pada satu pengertian, 
“bahwa suatu instrument cukup dapat diercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik”. 
Reabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan 
sesuatu.Reabilitas artinya dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan.Sedangkan menurut Susan 
Stainback (1998) (dalam Sugiono 2012:362) 
menyatakan bahwa “reabilitas berkenaan 
dengan djarak konsisten dan stabilitas data 
ataupun temuan”. Jadi reabilitas merupakan 
melihat tes tersebut apakah sudah dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan untuk menilai 
apa yang akan kita nilai. 
Instrumen yang reliable adalah instrument 
yang bila digunakan beberapa kali dalam 
waktu yang berbeda untuk mengukur objek 
yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
Untuk melihat perbedaan hasil sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan, pengukuran 
dapat dihitung dengan menggunakan SPSS 
18.0. 
Untuk menjawab sub masalah tiga yaitu 
seberapa besar efektivitas penggunaan model 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review),  terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak 
maka akan dilakukan analis data dengan 
perhitungan mengunakan SPSS Versi 18.0 . 
Adapun langkah-langkah yang digunakan 
adalah sebagai beriku : (1) Uji normalitas KS 
(Kolmogrof smirnov ) Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah nilai residual 
berdistri normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah memiliki nilai residual yang 
berdistribusi normal. Dasar pengambilan 
keputusan Jika nilai signifikansi > 0,05, maka 
nilai residual berdistribusi (2) normal.Uji 
Homogenitas dengan SPSS (3) Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui 
homogen atau tidaknya data dalam suau 
penelitian. Pengujian homogenitas dan analisis 
data dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Versi 18.0. Dasar pengambilan keputusan 
berdasarkan probabilitas > 0,05 maka data 
penelitian mempunyai varian yang sama (4) uji 
Hipotesis, uji t dua sampel berpasangan 
dilakukan untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifiikan antara dua 
sampel berpasangan”. Dua sampel 
berpasangan merupakan sebuah sampel dengan 
subjek yang sama namun mendapat dua 
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perlakuan yang berbeda. Dengan asumsi data 
berdistribusi normal.Effect size 
untuk menghitung efektivitas model 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) terhadap Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA 
Panca Bhakti Pontianak, maka menggunakan 
rumus effect size yaitu :  
∆=
Ý2 −  Ý1
𝑆1
 
Keterangan : 
∆ = Effect Size 
Ý 2 = Rata-rata perubahan skor post test 
kelas eksperimen 
Ý 1 = Rata-rata perubahan skor post test 
kelas kontrol 
Dengan Kriteria :  
ES < 0,3= Digolongkan rendah 
0,3< ES, 0,7= Digolongkan sedang 
ES > 0,7= Digolongkantinggi 
(dalam Rifa’I, 2013:42) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa, rata-
rata nilai pre-test yang diperoleh siswa 
sebelum menggunakan model PQ4R sebesar 
51,57 sedangkan nilai post-test setelah 
menggunakan model pembelajaran PQ4R yaitu 
sebesar 72,61. Hal ini membuktikan bahwa 
nilai belajar ekonomi siswa  pada saat post-test 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai pre-
test. Jadi dapat dinyatakan bahwa, penyebab 
perubahan dari nilai post-test lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pre-test adalah 
dengan adanya perlakuan yang diberikan yaitu 
dengan model pembelajaran PQ4R. 
Diketahui bahwa nilai t-hitung untuk hasil 
belajar siswa adalah sebesar 3,939 dengan 
probabilitas (sig) 0,001 Sedangkan nilai t-
hitung untuk hasil belajar siswa adalah -3,939 
dengan probabilitas (sig) 0,001 < 0,05. Artinya 
Jika model pembelajaran PQ4R diterapkan 
pada mata pelajaran ekonomi pada materi 
jurnal umum maka hasil belajar siswa 
meningkat. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh nilai sebesar 0,72 yang berarti 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) efektif terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
dengan kategori sedang. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Panca 
Bhakti Pontianak yang melibatkan 1 kelas 
yaitu kelas XI IPS.Dalam penelitian ini siswa 
diajar langsung oleh peneliti yaiu Emerensiana 
Eku dan sebagai observer adalah guru bidang 
studi ekonomi yaitu Ibu Sulis Setiowati S.Pd. 
Materi yang diajarkan adalah jurnal umum. 
Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih 
dahulu berkonsultasi dengan guru 
matapelajaran berkaitan dengan pembuatan 
RPP, menetapkan jadwal penelitian dan 
keperluan lainya yang mendukung 
berlangsungnya penelitian agar sesuai dengan 
apa yang direncanakanya. Berikut adalah 
pembahasan proses penelitian yang dilakukan 
(1)Proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional, Proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran biasa atau konvensional 
sebanyak 2 kali pertemuan. Untuk pertemuan 
pertama dengan alokasi waktu 2 x 45 menit 
dan pertemuan kedua dengan alokasi waktu 3 x 
45 menit dengan materi yang diajarkan adalah 
materi jurnal umum. Dalam penelitian ini 
siswa diajar langsung oleh peneliti yaitu 
Emerensiana Eku dan sebagai observernya 
adalah Ibu Sulis Setiowati, S.Pd selaku guru 
ekonomi di SMA Panca Bhakti Pontianak. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran ini adalah ceramah dan tanya 
jawab. Pelaksanaan pembelajaran diawal 
dengan berdoa, memberikan salam, 
pengecekan kehadiran siswa dan melakukan 
tanya jawab dua arah untuk menggali 
kemampuan awal siswa tentang materi yang 
diajarkan dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya pada kegiatan inti 
guru menjelaskan materi yang terkait dengan 
jurnal umum, setelah itu guru memberikan soal 
latihan transaksi jurnal umum. Guru 
mengoreksi jawaban siswa dan meminta 
tanggapan dari siswa lain untuk meyakinkan 
jawaban tersebut jika siswa mengalami 
kemacetan dalam menjawab maka guru 
mengajukan pertanyaan lain yang jawabanya 
merupakan petunjuk jalan penyelesaian 
jawaban tersebut. Akhir kegiatan pembelajaran 
guru memberikan kesimpulan dan 
mengucapkan salam serta berdoa. 
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Setelah melaksanakan proses 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
konvensional, selanjutnya peneliti memberikan 
soal pretest untuk mengukur kemampuan awal 
siswa. Bentuk soal yang diberikan adalah 
pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan alokasi 
waktu sebanyak 20 menit.Sebelum soal 
tersebut digunakan dilapangan terlebih dahulu 
divaliditasi oleh seorang ahli. Ahli disini yang 
peneliti maksudkan adalah seorang dosen 
akuntansi pendidikan ekonomi Universitas 
Tanjungpura Pontianak yaitu ibu Dr Maria 
Ulfah M.Si(2) Proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran PQ4R, setelah 
melaksakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional, selanjutnya melakukan 
perlakuan (treatment) dengan model 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review). Proses pembelajaran 
berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan, 
pertemuan pertama dengan alokasi waktu 2 x 
45 menit dan pertemuan kedua dengan alokasi 
waktu 3 x 45 menit. Berikut adalah langkah 
kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran PQ4R.(a) kegiatan awalguru 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik (berdoa, mengucapkan salam, pengecekan 
kehadiran, menanyakan kondisi peserta didik, 
melakukan tanya jawab untuk menggali 
kemampuan awal siswa sebelum memulai 
pelajaran yang baru dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, (2) kegiatan intilangkah-langkah 
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review (a)Previewguru 
membagikan materi ajar yang telah 
disiapkanya keseluruh siswa dan meminta 
siswa untuk membaca dan memperhatikan 
makna dari bacaan dengan cara membaca 
selintas dengan cepat untuk menemukan 
gambaran umum dari materi yang dibacanya 
(b) Questionsetelah siswa mengetahui 
gambaran umum dari materi yang dibacanya 
guru meminta siswa untuk membuat 
pertanyaan-pertanyaan untuk dirinya sendiri 
misalnya menggunakan pertanyaan 5W + 1 H 
(What, who, where, when, why,how) atau apa, 
siapa, dimana, mengapa dan bagaimana (c) 
readguru meminta siswa untuk membaca 
kembali dengan teliti untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuatnya 
(d) Reflectselama membaca siswa diharapkan 
tidak hanya sekedar mengingat atau menghafal 
namun yang terpenting adalah memahami isi 
dari bacaan dan menghubungkan dengan 
kehidupanya sehari-hari (e)Reciteguru 
meminta siswa untuk merangkum kembali 
pertanyaan dan jawaban yang telah dibuatnya 
(f)Reviewsetelah merangkum pertanyaan dan 
jawaban siswa diminta maju kedepan kelas 
untuk membaca kembali hasil ringkasanya dan 
siswa yang lain menanggapinya dengan 
bertanya atau meyakinkan jawaban temanya 
(a) Kegiatan akhirguru memberikan 
kesimpulan pembelajaran (b) Selanjutnya 
mengucapkan salam serta berdoaSelah 
melakukan pembelajaran  dengan 
Setmenggunakan model pembelajaran PQ4R 
selanjutnya peneliti memberikan soal posttest 
untuk mengukur kemampuan akhir siswa 
setelah perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran PQ4R. Soal yang diberikan 
sebanyak 20 soal dengan alokasi waktu 20 
menit. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dikelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak dan 
berdasarkan pada hasil pengolahan data yang 
diperoleh dari hasil pret-test dan post-tes pada 
matapelajaran ekonomi, maka yang menjadi 
kesimpulan umum yaitu model pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review efektif terhadap hasil belajar 
siswa dengan kategori sedang . Berdasarkan 
kesimpulan masalah umum tersebut,  
selanjutnya dibuat kesimpulan khusus 
yaitu sebagai berikut, (1) hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan model  pembelajaran  
PQ4R di peroleh dengan nilai rata-rata 
sebesar 51.57 (2) Hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran PQ4R 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 72.61, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
antara sebelum dan setelah menggunakan 
model pembelajaran PQ4R (3) Perhitungan 
effect size diperoleh hasil belajar siswa sebesar 
0,72 yang berarti pembelajaran dengan 
menggunakan model PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
efektif terhadap hasil belajar siswa dengan 
kategori sedang. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
saran yang dapat peneliti berikan adalah 
sebagai berikut (1) Karena hasil belajar siswa 
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dalam penelitian ini belum mencapai KKM, 
maka diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
supaya lebih meningkatkan lagi hasil belajar 
siswa agar mencapai tujuan yang diinginkan 
(2) Kepada guru yang ingin menggunakan 
Model Pembelajaran PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) agar 
bisa mengatur waktu seefektif mungkin agar 
proses pembelajaran bisa berjalan lancar sesuai 
yang direncanakan, (3) Selain mata pelajaran 
ekonomi model pembelajaran PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dapat 
diterapkan pada mata pelajaran lain. 
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